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Permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah siswa tunanetra kelas IV 

SLB Jenetallasa yang memiliki kemampuan berhitung rendah sehingga 

belum sepenuhnya menguasai konsep penjumlahan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk: (1) Mengetahui kemampuan berhitung siswa tunanetra 

sebelum penggunaan media quiet book. (2) Mengetahui kemampuan 

berhitung penjumlahan siswa tunanetra setelah penggunaan media quiet 

book. (3) Mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan berhitung 

penjumahan pada siswa tunanetra melalui penggunaan media quiet book. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 

deskriptif, yaitu mengetahui peningkatan kemampuan berhitung 

penjumlahan pada siswa tunanetra melalui penggunaan media quiet book, 

serta menggambarkan kemampuan berhitung penjumlahan sebelum dan 

setelah penggunaan media quiet book pada siswa tunanetra. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Data yang 

diperoleh diolah secara deskriptif kuantitatif untuk memperoleh gambaran 

kemampuan berhitung penjumlahan siswa tunanetra kelas IV di SLB 

Jenetallasa sebelum dan setelah penggunaan media quiet book 

menggunakan nilai pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berhitung penjumlahan siswa tunanetra kelas IV di 

SLB Jenetallasa sebelum penggunaan media quiet book berada pada 

kategori sangat kurang, kemudian setelah penggunaan media quiet book 

terjadi peningkatan ke  kategori baik. Dengan demikian terdapat 

peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan pada siswa tunanetra 

kelas IV di SLB Jenetallasa melalui penggunaan media quiet book dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa tunanetra kelas IV di SLB 

Jenetallasa 

 

Kata Kunci: kemampuan berhitung penjumlahan, quiet book, tunanetra 

 

  

PENDAHULUAN  

 Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan khusus karena punya 

karakteristik yang berbeda dengan anak pada umumnya. Menurut Depdiknas (2004), “anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik, 

mental-inelektual, sosial, emosional) dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan 

anak-anak lain seusianya sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus”. Anak 

berkebutuhan khusus memiliki beberapa istilah atau label kekhususan yang sering digunakan yaitu 

Impairment, Disability, dan handicapped. 
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 Kerusakan (Impairment) yang dikaitkan dengan kondisi medis atau organis, adanya penyakit atau 

kerusakan dalam satu jaringan. Kekhususan (Disability) yang menggambarkan adanya disfungsi atau 

berkurangnya fungsi secara objektif yang bisa diukur/dilihat, atau adanya kehilangan/kelainan dari 

bagian tubuh/organ pada seseorang. Ketidakmampuan (Handicapped) merupakan suatu konsekuensi 

sosial atau lingkungan dari kekhususan, ketika bermasalah/akibat dari kerusakan (impaired) 

betinteraksi dengan lingkungan/ tuntutan fungsional yang dibebankan pada anak berkebutuhan khusus 

pada situasi tertentu. Jenis anak berkebutuhan khusus yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, autis, dan anak berbakat. 

 Anak yang mengalami gangguan penglihatan disebut dengan anak tunanetra. Tunanetra 

merupakan orang yang mengalami kerusakan pada mata baik sebagian maupun total. Menurut  Switri, 

(2020: 27) “tuanentra juga bisa diartikan sebagai indivisu yang indera pengihatanya (kedua-duanya) 

tidak berfungi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti orang awas” 

Informasi yang diperoleh dari visual mempunyai peranan yang besar terhadap suatu konsep dalam 

merangsang dan mengarahkan tingkah laku, dan ketepatan informasi yang diterima seseorang dari 

lingkungannya yang dihubungkan dengan apa saja yang ada dalam pikirannya. Anak tunanetra lebih 

bergantung pada informasi yang diperoleh dari sisa indera penglihatan, perabaan (taktil), dan 

pendengaran (auditoris) untuk belajar mengenai dunia yang awas sehingga diharapkan hal-hal yang 

menjadi penghambat anak tunanetra dapat teratasi.   

 Suardi (2018: 7) menjelaskan “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran anak tunanetra merupakan 

proses interaksi antara pesertadidik yang memiliki gangguan penglihatan dengan lingkungannya dan 

atau proses penciptaan sistem lingkungan yang dirancang untuk mendorong, mendukung dan 

memungkinkan pembelajaran bagi anak tunanetra sehingga terjadinya proses perubahan perilaku pada 

anak tunanetra dari yang tidak tahu menjadi tahu sehingga menjadi lebih baik. Kegiatan pembelajaran 

bagi anak tunanetra  merupakan sistem yang mencakup banyak komponen yang meliputi tujuan, bahan 

pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber, dan media serta evaluasi. Dalam kegiatan 

pembelajaran, anak tunanetra memperoleh informasi dengan mengandalkan indra yang tersisa seperti 

sisa penglihatan, perabaan dan pendengaran.  

 Berdasarkan kurikulum 2013 melalui peraturan direktur jendral pendidikan dasar dan menengah 

no. 10/D/KR/2017  tentang struktur kurikulum, kompetensi dasar dan pedoman implementasi 

kurikulum 2013 pendidikan khusus, struktur kurikulum pendidikan khusus SDLB kelompok A 

(tunanetra)  yaitu pendidikan agama dan budi pekerti, pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, 

bahsa indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam, dan ilmu pengetahuan sosial. 
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 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan sekolah 

dasar Liberna (2018) (Handayani et al., 2023). Matematika merupakan pelajaran berhitung, karena 

dalam matematika yang pertama kali diajarkan adalah mengenal angka dan menghitung bilangan 

sederhana sampai bilangan kompleks. Setiap siswa termasuk anak tunanetra perlu menguasai hal-hal 

dasar dalam matematika yaitu mengenal angka dan menghitung bilangan dan menguasai operasi hitung 

penjumlahan. Konsep berhitung penjumlahan pada umumnya dikuasi di kelas I SD. 

 Kompetensi inti dan kompetensi dasar matematika kelas IV Jenetallasa siswa seharusnya sudah 

dapat mengenal, membilang dan menuliskan angka sampai dengan 1.000; mengenal, menuliskan dan 

membuat pola bilangan sederhana; menjelaskan dan menyelesaikan masalah penjumlahan dan 

pengurangan yang melibatkan bilangan asli sampai dengan 100; menjelaskan perkalian dan pembagian 

sampai dengan 100 serta mengaitkan perkalian dan pembagian; menjelaskan dan mengurutkan nilai 

mata uang; memahami letak bilangan pada garis bilangan dan menyajikan bilangan pada garis bilangan, 

mengenal dan menggunakan lambang (>) “lebih dari” dan (<) “kurang dari” untuk membandingkan 

suatu bilangan; mengenal konsep bilangan  pecahan dan membuat bilangan pecahan dengan 

menggunakan benda konkret; menjelaskan dan mengidentifikasi sifat simentri lipat pada bangun datar 

menggunakan benda-benda konkret; serta mengenal satuan waktu dan melakukan pengukuran waktu 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar. 

 Alasan penelitian difokuskan pada berhitung adalah berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 

23 Mei 2023 dengan guru kelas IV Jenetallasa, terdapat siswa tunanetra di kelas IV Jenetallasa memiliki 

kemampuan berhitung yang  rendah sehingga belum dapat menguasai sepenuhnya konsep penjumlahan. 

Berdasaarkan informasi dari guru, media Quiet Book belum pernah disajikan pada pembelajaran 

matematika khususnya topik pembelajaran berhitung penjumlahan pada siswa tunanetra kelas IV. 

 Asesmen yang dilakukan peneliti pada siswa tersebut mengacu pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar matematika SDLB tunanetra kelas IV Jenetallasa, menunjukkan hasil bahwa siswa 

belum sepenuhnya menguasai penjumlahan bilangan satuan, dan penjumlahan bilangan yang lebih dari 

dua angka. Hal ini tergambar pada saat siswa diberikan soal matematika 1+5 siswa belum dapat 

menjawab dan masih memerlukan bantuan guru dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Jika 

mengalami masalah belum mampu untuk melakukan operasi hitung dasar penjumlahan satu angka 

dibawah 10 tidak dicarikan pemecahannya maka akan mengalami masalah berikutnya pada hitung dasar 

penjumlahan dua angka di atas 10. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk memperoleh pemecahan 

yang dihadapi oleh siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa. 

 Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dibutuhkan media 

pembelajaran yang dapat mempermudah siswa tunanetra dalam mengikuti pembelajaran matematika 
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khususnya pada materi penjumlahan sehingga kemampuan berhitung penjumlahan siswa tunanetra 

dapat meningkat.  

 Oleh karena itu penulis memilih media quiet book untuk meningkatkan masalah yang dialami 

oleh siswa tersebut. Menurut Annisa (2016) (dalam Sari et al., 2021), Quiet Book merupakan alat 

permainan dalam bentuk buku berbahan kain flanel yang dirancang untuk mengembangkan kognitif 

anak. Quiet book mempunyai kelebihan menyenangkan dikarenakan terdapat permainan dalam media, 

merangsang motorik peserta didik, mengenal objek, huruf dan angka, bisa digunakan untuk 

menyelesaikan masalah.  

 Hasil penelitian yang revalan adalah penelitian yang dilakukan oleh (Yanti & Kusumastuti, 2022) 

yang menandakan  bahwa media Busy Book efektif digunakan sebagai media untuk meningkatkan 

kemampuan penjumlahan bagi anak tunarungu. Hasil penelitian relavan selanjutnya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh (Mahyuni, 2022)  yang menjelaskan bahwa media busy book memperoleh nilai 

rata-rata 93,33% dengan kategori “sangat valid” dari ahli media, 88,63% dengan “kategori sangat 

layak” dari ahli materi, 90,07% dengan kategori “sangat praktis” dari ahli praktisi, uji kepraktisan 

kepada peserta didik mendapatkan nilai 81,62% dengan katergori “sangat praktis” dan hasil N-Grain 

sebesar 0,62 berkategori sedang dengan tafsiran keefektifitan cukup efektif. 

  

METODE PENELITIAN 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut (Jaya, 

2020) penelitian kuantiatif merupakan penelitian yang menghasilkan beberapa temuan yang dapat 

dicapai dengan menggunakan beberapa prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran). Pendekatan ini digunakan untuk meneliti atau mengukur peningkatan 

kemampuan berhitung melalui media Quiet book pada siswa tunanetra kelas IV di SLB 

Jenetallasa. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berhitung pada siswa tunanetra melalui penggunaan media quiet book, serta 

menggambarkan peningkatan berhitung pada siswa tunanetra sebelum dan setelah penerapan media 

quiet book pada siswa kelas IV SLB Jenetallasa. 

 Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan 

siswa tunanetra. Definisi operasional variabel penelitian dirumuskan sebagai berikut: Kemampuan 

berhitung penjumlahan adalah skor hasil belajar berhitung yang dicapai oleh subjek penelitian yang 

menunjukkan kemampuan melakukan operasi penjumlahan satu sampai sepuluh. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes dan observasi. Dua teknik 

yaitu tes dan observasi. Tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar matematika berhitung 

penjumlahan. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal digunakan untuk mengukur kemampuan 
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berhitung sebelum menggunakan media quiet book dan tes akhir digunakan untuk mengukur 

kemampuan setelah penggunaan media quiet book. Tes ini dikonstruksi oleh peneliti sendiri 

berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Banyaknya item tes terdiri dari 50 item tentang 

penjumlahan 1 sampai 10. Kriteria penilaian Untuk setiap jawaban yang benar diberi skor 1 dan untuk 

setiap jawaban yang salah diberi skor 0. Berdasarkan kriteria pembobotan di atas, maka skor 

tertinggi yang dapat diperoleh siswa adalah 1x50 = 50, sedangkan skor terendahnya adalah 

0x50 = 0. Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengamati proses perubahan kemampuan 

belajar anak sebelum dan setelah penggunaan media quiet book terutama yang menggambarkan 

kemampuan berhitung penjumlahan  siswa tunanetra. 

Tabel 1. Pengkategorian Nilai Hasil Tes 

No Interval Nilai Kategori 

1.  81-100 Sangat Baik 

2.  61-80 Baik 

3.  41-60 Cukup 

4.  21-40 Kurang 

5.  0-20    Sangat Kurang 

 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh akan diolah menggunakan 

analisis deskriptif. Analisis ini digunakan untuk menjawab masalah pertama dan yang kedua yaitu 

bagaimanakah kemampuan berhitung siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa sebelum dan setelah 

penggunaan media quiet book. Serta pertanyaan penelitian yang ketiga yaitu apakah ada peningkatan 

kemampuan berhitung penjumlahan pada siswa kelas IV di SLB Jenetallasa melalui media quiet book. 

Selanjutnya untuk menarik kesimpulan tentang gambaran peningkatan kemampuan berhitung 

penjumlahan anak tuananetra kealas IV di SLB Jenetallasa menggunakan prosedur analisis data berikut 

Kategori skor tes awal dan tes akhir kemudian dikonversi ke nilai dengan  rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 

 Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Jika nilai hasil tes sesudah 

perlakuan lebih besar dari nilai sebelum perlakuan maka dinyatakan ada peningkatan dan jika 

sebaliknya maka dinyatakan tidak ada peningkatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 Penelitian ini telah dilakukan pada seorang anak tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2023 sampai 3 November 2023. Pengukuran kemampuan 

berhitung penjumlahan dilaksanakan dua kali, yakni tes pertama dilakukan sebelum penggunaan media 

quiet book untuk mengetahui gambaran tingkat kemampuan awal anak tunanetra. Sedangkan tes kedua 
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dilakukan setelah penggunaan media quiet book untuk mengetahui pencapaian peningkatan kemampuan 

berhitung aak tunanera di SLB Jenetallasa. 

 Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini. Analisis yang digunakana terhadap data hasil yang diperoleh diolah dengan 

menggunakan analisis kuantitatif deskriptif, kemudian disajikan dalam bentuk tabel diagram. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara empiris, diketahui bahwa melalui 

penggunaan media quiet book dalam pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berhitung anak tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa.  

 Penggunaan media quiet book dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung penjumlahan pada siswa kelas IV di SLB Jenetallasa dilakukan selama 1 bulan dengan jumlah 

pertemuan sebanyak 16 kali pertemuan. Rincian kegiatan yang dilakukan adalah: tahap persiapan dan 

pelaksanaan. Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran matematika materi 

penjumlahan dengan menggunakan media quiet book. Adapun kegiatan persiapan yaitu menyiapkan 

media quiet book. Tahap pelaksanaan Kegiatan pembelajaran matematika khususnya penjumlahan 

dengan penggunaan media quiet book dijadwalkan dalam 16 kali pertemuan yang terdiri dari pertemuan 

1  pretest, pertemuan 2 dan perteuan 3 pengenalan media, pertemuan 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15 materi penjumlahan 1 sampai penjumlahan 10, dan pertemuan 16 posttest dengan total jumlah soal 

keseluruhan adalah 50 soal yang terdiri atas 5 soal penjumlahan 1, 5 soal penjumlahan 2, 5 soal 

penjumlahan 3, 5 soal penjumlahan 4, 5 soal penjumlahan 5, 5 soal penjumlahan 6, 5 soal penjumlahan 

7, 5 soal penjumlahan 8, 5 soal penjumlahan 9 dan 5 soal penjumlahan 10.  

 Setiap berakhir satu kali pertemuan dilakukan tes kemampuan matematika untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perubahan kemampuan pada anak tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa. 

 Untuk mengetahui gambaran awal kemampuan berhitung   anak tunanetra kelas IV di SLB 

Jenetallasa dengan menggunakan media quiet book  dilihat melalui tes awal. Tes awal  merupakan tahap 

pertama dalam melaksanakan penelitian ini.  Data kemampuan berhitung pada siswa tunanetra kelas IV 

di SLB Jenetallasa sebelum penggunaan media quiet book   selanjutnya disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 2. Data Skor Tes Awal Berhitung Penjumlahan bagi Siswa Tunanetra Kelas IV di SLB 

Jenetallasa Sebelum Menggunakan Media Quiet Book 

No. Inisial Anak Skor 

1.   MA 10 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan hasil tes awal  berhitung penjumlahan  siswa 

tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa  sebelum menggunakan media quiet book  dengan skor yang 

diperoleh 10. 
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 Pada saat peneliti memberikan  tes  kemampuan berhitung sebelum penggunaan media 

quiet book MA mendapatkan skor kurang baik. MA hanya dapat menyelesaikan beberapa soal 

dengan benar dikarenakan siswa baru masuk sekolah lagi setelah   beberapa bulan tidak masuk, 

minimnya kemauan untuk belajar, dan  tidak fokus serta selalu mencari bahan pembicaraan lain 

diluar pembelajaran. Sehingga, materi yang diberikan kurang dipahami oleh siswa. 

 Selanjutnya skor yang diperoleh dikonvensikan ke nilai skala 100 melalui rumus yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai  

berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

                         =
10

50
𝑥100 

                        = 20 

 Hasil perhitungan terhadap skor kemampuan matematika yang diperoleh siswa tunanetra pada 

tes awal, maka nilai dari anak tunanetra di SLB Jenetallasa dapat  dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Data Nilai Tes Awal Siswa Tunanetra Kelas IV di SLB Jenetallasa sebelum penggunaan 

Media Quiet Book 

No Subjek Penelitian Nilai Kategori 

1.  MA 20 Sangat Kurang 

 

 Berdasarkan   perhitungan di atas, menunjukkan kemampuan bahwa siswa tunanetra kelas IV di 

SLB Jenetallasa memperoleh nilai 10 dengan kategori sangat kurang.   

 Kemampuan berhitung penjumlahan pada siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa setelah 

menggunaan media quiet book dapat diketahui melalui tes Akhir (Post test). Tes akhir merupakan tahap 

akhir dari pelaksaaan penelitian untuk mengukur kemampuan siswa tunanetra kelas IV di SLB 

Jenetallasa setelah penggunaan media quiet book dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Kemampuan Berhitung Penjumlahan Setelah Penggunaan Media Quiet Book bagi Siswa 

Tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa 

No. Inisial Anak Skor 

1.   MA 35 

 

 Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa skor kemampuan berhitung penjumlahan anak 

tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa setelah penggunaan media quiet book mendapatkan skor 35. 

 Pada saat peneliti memberikan tes kemampuan berhitung setelah penggunaan media quiet book 

MA terlihat lebih senang, lebih percaya diri dan menyukai materi penjumlahan. Siswa hampir mampu 
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menjawab semua soal dengan benar. MA sangat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas 

dan berani untuk mengerjakan tugas tanpa bantuan dari peneliti maupun guru kelas. Dengan demikian, 

MA dapat dikatakan mampu dalam matematika. 

 Skor yang diperoleh dikonversikan ke nilai skala 100 melalui rumus yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

                       =  
35

50
𝑥 100 

                        = 70 

Tabel 5. Data Nilai Tes Kemampuan Berhitung Penjumlahan bagi Siswa Tunanetra Kelas IV di SLB 

Jenetallasa Setelah Penggunaan Media Quiet Book 

No Subjek Penelitian Nilai Kategori 

1.  MA 70 Baik 

 Dari perhitungan di atas, menunjukkan bahwa siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa pada 

hasil tes akhir (post test) memperoleh nilai 70 dengan kategori baik.  

 Pada tabel 6 memperlihatkan data skor dan nilai peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan 

pada siswa tunanetra sesudah pelaksanaan rangkaian pembelajaran sebelum dan setelah penggunaan 

media quiet book pada siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa pada pretest dan posttest sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Data Skor dan Nilai Peningkatan Kemampuan Berhitung Penjumlahan bagi Siswa Tunanetra 

Kelas IV di SLB Jenetallasa Sebelum dan Setelah Menggunakan Media Quiet Book 

 
No Subjek 

Penelitian 

Tes Awal (Pretest) Tes Akhir (Posttest) 

Skor  Nilai  Skor  Nilai  

1.  MA 10 20 35 70 

  

 Dari tabel tersebut, dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan pada 

siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa setelah dilakukana dua kali tes, sebelum dan setelah 

menggunakan media quiet book. Pada tes awal(pretest) atau sebelum penggunaan media quiet book 

siswa memperoleh nilai (10). Kemudian pada tes akhir (posttest) atau setelah penggunaan media quiet 

book siswa memperoleh nilai (70).  

 Berdasarkan uraian dan gambaran diagram batang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berhitung penjumlahan siswa Tunanetra Kelas IV di SLB Jenetallasa sebelum penggunaan 

media quiet book berada pada kategori “sangat kurang” dan setelah penerapan media quiet book 

kemampuan berhitung siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa berada pada kategori “baik”. Dan 

terdapat peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan melalui media quiet book pada siswa siswa 

tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa. 
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Pembahasan  

 Seyogyanya kemampuan dalam berhitung sudah dimiliki oleh setiap siswa yang berada pada 

tingkat sekolah dasar. Bahkan kemampuan berhitung sudah menjadi bagian dari pembelajaran di taman 

kanak-kanak dan tidak sedikit anak usia dini yang telah menguasainya. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang mencakup berbagai konsep, salah satunya berhitung. Kemampuan berhitung bermanfaat 

dalam berbagai aspek kehidupan dan harus dimiliki oleh semua siswa termasuk tunanetra. Oleh karena 

itu, masalah-masalah matematika yang dihadapi oleh siswa harus secepatnya diatasi.  

 Peranan matematika sangatlah penting, maka setiap siswa dituntut mampu menguasai materi. 

Dalam penguasan matematika siswa menjadi perhatian dari berbagai pihak, sehingga pengajaran 

matematika harus dilakukan secara secara efektif dan efisien. Guru dan sekolah dapat melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya adalah dengan melakukan 

perbaikan dan evaluasi dalam proses pembelajaran, termasuk pengunaan berbagai media yang tepat 

sehingga mendukung tercapainya tujuan belajar bagi siswa tuanetra. 

 Permasalahan dalam penelitian ini, berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan guru 

kelas IV SLB Jenetallasa pada tanggal 23 Mei 2023 diperoleh informasi bahwa terdapat siswa tunanetra 

kelas IV yang memiliki kemampuan berhitung rendah sehingga belum sepenuhnya menguasai konsep 

penjumlahan.  

 Hal ini dibuktikan dengan kemampuan berhitung siswa tunanetra pada saat melakukan asesmen 

sebelum penelitian yang mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar matematika SDLB 

tunanetra kelas IV Jenetallasa, menunjukkan hasil bahwa siswa belum sepenuhnya menguasai 

penjumlahan bilangan satuan dan bilangan yang lebih dari dua angka. Dan tergambar pada saat siswa 

diberikan soal matematika 1+5 siswa belum dapat menjawab serta memerlukan bantuan guru untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan.  

 Dalam penelitian ini, penggunaan media quiet book yang telah dimodifikasi dengan 

menggunakan braille dipilih sebagai salah satu alternatif yang dapat memberikan pengaruh positif dan 

berperan aktif secara langsung selama proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung penjumlahan pada siswa tunanetra. Karena, menurut Wulansari (2016) (Ramadhani & 

Sudarsini, 2018) busy book/quiet book/activities book adalah media tiga dimensi jenis model/tiruan 

berupa buku kain flannel yang terdiri dari halaman-halaman yang berisi bermacam-macam kegiatan 

anak seperti menghitung, mengenal warna, mengikat tali, mengenal satwa dan lain-lain yang bersifat 

edukatif.  

 Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan adanya peningkatan pada kemampuan 

berhitung penjumlahan setelah penggunaan media quiet book. Peningkatan kemampuan berhitung 

penjumlahan pada siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa dikarenakan media quiet book yang telah 
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dimofikisasi sesuai dengan karakteristik belajar siswa tunanetra yaitu prinsip individual, prinsip 

pengalaman pengindraan, prinsip totalitas, dan prinsip aktivitas mandiri Smart Aqila (2020) dan sesuai 

dengan kelebihan media quiet book menurut Daryanto (Safitri et al., 2019) yang mengatakan bahwa 

media quiet book dapat digunakan untuk semua tema, dapat dibuat sendiri sesuai dengan kreasi kita, 

setiap gambarnya dapat diatur sendiri, dapat menyesuaikan dengan kebutuhan anak, dapat digunakan 

berkali-kali, menghemat waktu dan tenaga. 

  Dengan demikian, salah satu upaya yang diberikan bagi siswa tunanetra yang mengalami 

hambatan dalam kemampuan berhitung penjumlahan yaitu menggunakan media. Seperti yang telah 

dikemukakan oleh Anggoro (2019) tunanetra membutuhkan alat kompensasi berupa media 

pembelajaran dan penerapan metode pembelajaran yang lebih menarik dan variatif untuk 

mempermudah akktifitas belajar. Sehingga dapat meningkatkan kemampua berhitung penjumlahan 

pada siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa.  

 Setelah melakukan penelitian dengan proses belajar mengajar selama 16 kali pertemuan terhadap 

seorang siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

berhitung pada siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa mengalami peningkatan. 

 Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh gambaran bahwa kemampuan berhitung 

penjumlahan siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa sebelum penggunaan media quiet book 

memperoleh nilai (20) dengan kategori “sangat kurang”. Hal ini menunjukkan bahwa subjek belum 

memahami konsep berhitung. Kurangnya konsep berhitung pada siswa tunanetra di dasari pada 

kurangnya penerapan media pembelajaran. Seperti yang dikatakan oleh (Aprianti, 2021:22) 

bahwa ”anak tunanetra kesusahan dalam perhitungan matematis karena mereka hanya menghitung 

dalam pikiran tanpa alat bantu”.  Hal ini juga relevan dengan pendapat Daryanto (2012) (Sari, 2021) 

yang mengatakan bahwa media pembelajaran digunakan untuk menyalurkkan pesan dalam 

pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa pada kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan.   

 Kemudian setelah menggunakan media quiet book memperoleh gambaran bahwa kemampuan 

berhitung penjumlahan siswa kelas IV di SLB Jenetallasa mengalami suatu peningkatan. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh yaitu (70) dengan kategori baik. Kondisi tersebut merupakan 

indikator pencapaian kemampuan berhitung penjumlahan siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa 

mengalami peningkatan setelah menggunakan media quiet book yang telah dimodifikasi menggunakan 

baraille sehingga memudahkan anak tunanetra untuk menyelsaikan soal penjumlahan.  Peningkatan 

yang signifikan ini relevan dengan pendapat (Nurfadhillah, 2021:30) Fungsi utama media pembelajaran 

adalah untuk tujuan instruksional, dimana informasi yang terdapat dalam media harus melibatkan siswa 

baik dalam bentuk mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat 
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terjadi. Dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa tunanetra yang dikemukakan oleh (Smart Aqila, 

2020), kriteria pemilihan media  menurut (Kustandi & Darmawan, 2020) yaitu (1) sesuai dengaan tujuan 

yang ingin dicapai, (2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatya fakta, konsep, prinsip, atau 

generalisasi, (3) praktis, luwes dan bertahan, (4) guru terampil menggunakan, (5) pengelompokkan 

sasaran, serta relevan dengan  pendapat Winkel, W.S. (1978) (Nur, 2014) bilamana murid diberi 

kesempatan mempergunakan waktu yang dibutuhkannya untuk belajar dan mempergunakan dengana 

sebaik-baiknya, maka akan mencapai tingkat belajar yang diharapkan. 

 Selanjutnya, berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest maka diperoleh gambaran 

adanya peningkatan kemampuan berhitung pada siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa setelah 

penggunaan media quiet book. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perbandingan antara nilai yang 

diperoleh siswa pada tes awal sangat rendah dari nilai yang diperoleh pada tes akhir. 

 Berdasarkan hasil penelitian, media quiet book memberikan pengaruh positif dalam peningkatan 

kemampuan berhitung pada siswa tunaetra kelas IV di SLB Jenetallasa. dengan demikian, penggunaan 

media ini dapat diterapkan pada siswa tunanetra untuk membantu meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa : (1) Kemampuan berhitung 

penjumlahan siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa yang menjadi subjek penelitian ini sebelum 

penggunaan media quiet book berada pada kategori “sangat kurang”. (2) Kemampuan berhitung 

penjumlahan siswa tunanaetra kelas IV di SLB Jenetallasa yang menjadi subjek penelitian ini setelah 

penggunaan media quiet book berada pada kategori “baik”. (3)Terdapat peningkatan kemampuan 

berhitung penjumlahan pada siswa tunanetra kelas IV di SLB Jenetallasa  dari kategori sangat kurang 

menjadi kategori baik. Hal ini membuktikan bahwa media quiet book dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung penjumlahan pada siswa kelas IV di SLB Jenetallasa 
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